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Abstract  

This study aims to develop mathematics comic-assisted teaching materials using the Guided 

Inquiry learning model to facilitate students’ mathematical literacy skills on the topic of Statistics 

for seventh-grade students at SMP Adab Kesuma Bangsa. The background of this research stems 

from the low level of students’ mathematical literacy, as indicated by their difficulties in 

understanding contextual problems, interpreting data, and connecting mathematical concepts to 

real-life situations. The research employed a Research and Development (R&D) method with the 

ADDIE development model, consisting of the stages of Analyze, Design, Develop, Implement, and 

Evaluate. The validation results by material experts obtained a score of 0.81 categorized as “very 

valid,” while media experts obtained a score of 0.82 also categorized as “very valid.” The practicality 

test showed a student response score of 0.87 and a teacher response score of 0.88, both in the “very 

practical” category. The effectiveness of the teaching material was tested using a t-test with a 

significance value of <0.05, indicating a difference in the average mathematical literacy ability 

between the experimental and control classes. Thus, the developed mathematics comic-assisted 

teaching material is declared valid, practical, and effective in facilitating students’ mathematical 

literacy skills and can serve as an innovative alternative in mathematics learning at the junior 

high school level. 

Keywords: teaching material; mathematics comic; Guided Inquiry model; ADDIE; mathematical 

literacy 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbantuan komik matematika 

menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry untuk memfasilitasi kemampuan literasi 

matematis peserta didik pada materi Statistika kelas VII SMP Adab Kesuma Bangsa. Latar 

belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik yang 

ditunjukkan oleh kesulitan dalam memahami soal kontekstual, menafsirkan data, dan 

menghubungkan konsep dengan situasi nyata. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap 

Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh 

skor 0,81 dengan kategori sangat valid, sedangkan ahli media memperoleh skor 0,82 dengan 

kategori sangat valid. Uji kepraktisan menunjukkan respons peserta didik sebesar 0,87 dan 

respons guru sebesar 0,88 yang termasuk kategori sangat praktis. Keefektifan bahan ajar diuji 

menggunakan uji-t dengan hasil nilai signifikansi < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan 
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rata-rata kemampuan literasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, bahan ajar berbantuan komik matematika yang dikembangkan dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif dalam memfasilitasi kemampuan literasi matematis peserta didik serta dapat 

menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama.  

Kata Kunci: bahan ajar, komik matematika, model Guided Inquiry, ADDIE, literasi matematis 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda 

untuk menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Melalui pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

mengambil keputusan yang tepat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya, baik dari aspek spiritual, emosional, 

maupun intelektual. Dalam konteks ini, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran strategis karena berperan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, dan kritis yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Aminah 

dkk., 2022; Rambe, 2024). 

Matematika tidak hanya sebatas perhitungan angka, tetapi juga menyangkut 

keterampilan dalam menghubungkan konsep, menemukan pola, serta menggeneralisasi 

prinsip-prinsip yang dapat diterapkan pada berbagai permasalahan. James (Noer, 2017) 

menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran, dan hubungan antar konsep. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

matematika yang baik akan membantu peserta didik dalam menghadapi situasi nyata 

yang membutuhkan analisis mendalam. Literasi matematis menjadi bagian penting dari 

proses ini karena tidak hanya menguji kemampuan berhitung, tetapi juga melatih 

peserta didik untuk menafsirkan, menilai, dan menggunakan matematika dalam konteks 

kehidupan sehari-hari (Astuti, 2018; Habibi & Suparman, 2020). Literasi matematis 

merupakan keterampilan esensial yang harus dimiliki peserta didik di era modern. 

Menurut OECD (2023), literasi matematis mencakup kemampuan merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata. 

Hal ini menuntut peserta didik untuk bernalar secara matematis dan memanfaatkan 

konsep, prosedur, serta alat matematika dalam memecahkan masalah. Sayangnya, hasil 

asesmen internasional seperti PISA 2022 menunjukkan bahwa rata-rata skor 

matematika peserta didik Indonesia hanya mencapai 366, jauh di bawah rata-rata 

negara-negara OECD sebesar 472. Kondisi serupa juga terlihat dalam hasil TIMSS 2019, 

di mana peserta didik Indonesia meraih skor rata-rata 397, lebih rendah dari skor 

internasional 500 (Mullis dkk., 2020). Temuan ini menjadi bukti bahwa literasi 

matematis peserta didik Indonesia masih perlu ditingkatkan. 
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Rendahnya literasi matematis juga terlihat dalam praktik pembelajaran di sekolah. 

Hasil observasi dan wawancara di SMP Adab Kesuma Bangsa menunjukkan banyak 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal-soal berbentuk 

cerita. Mereka cenderung keliru dalam menginterpretasikan informasi, melakukan 

operasi hitung, dan menghubungkan permasalahan dengan konsep yang sesuai. Dari 

sekitar 30 peserta didik kelas VII yang diuji, hanya sekitar 40% yang mampu menjawab 

soal dengan benar, sementara sisanya masih melakukan kesalahan yang serupa. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan lembar kerja peserta 

didik  yang lebih kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

(Sulfayanti, 2023; Sari, 2016). 

Selain hasil uji coba soal, tanggapan guru dan peserta didik juga memperkuat pentingnya 

pengembangan lembar kerja peserta didik inovatif. Guru matematika di SMP Adab 

Kesuma Bangsa menyampaikan bahwa keterbatasan bahan ajar menyebabkan proses 

belajar sering bersifat satu arah, di mana guru lebih banyak menjelaskan dan peserta 

didik hanya mendengarkan. Peserta didik juga mengaku lebih mudah memahami materi 

jika disertai dengan visualisasi berupa gambar atau karakter. Keberadaan bahan ajar 

yang menarik akan memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam 

konteks ini, diperlukan media pembelajaran yang mampu menjembatani antara konsep 

abstrak dengan pengalaman nyata peserta didik. 

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dinilai efektif adalah komik. Komik dapat 

menggabungkan teks, gambar, dan alur cerita sehingga lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik. Menurut Rahim dkk. (2022), penggunaan komik dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan minat baca, serta 

menyederhanakan konsep abstrak. Hal ini sejalan dengan pendapat Suparman dkk. 

(2020) bahwa komik mampu mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan 

sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah menginternalisasi konsep. Widiyanto 

dkk. (2021) juga menambahkan bahwa media komik efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar matematika. Dengan demikian, komik bukan hanya sarana hiburan, 

tetapi juga dapat dijadikan media edukatif yang mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Konteks penelitian ini, komik digunakan sebagai media pendukung dalam bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Melalui integrasi komik ke dalam LKPD, 

peserta didik diharapkan lebih tertarik untuk membaca dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. LKPD berbantuan komik ini dapat memadukan kejelasan konsep, daya 

tarik visual, dan konteks kehidupan nyata sehingga lebih efektif dalam memfasilitasi 

proses belajar. Diharapkan, melalui bahan ajar ini peserta didik tidak hanya memahami 

konsep matematika secara prosedural, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

berbagai situasi nyata. Dengan demikian, literasi matematis mereka akan berkembang 
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lebih baik, yang pada akhirnya mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia di masa depan. 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode R&D 

merujuk pada prosedur ilmiah untuk mengkaji, merancang, mengembangkan, dan 

menguji validitas produk yang dihasilkan. Produk yang dikembangkan adalah bahan 

ajar matematika berbantuan komik yang dirancang untuk memfasilitasi kemampuan 

literasi matematis (Sugiyono, 2019). Prosedur pengembangan mengadopsi model ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Model ini dipilih karena sifatnya yang 

iteratif dan reflektif, di mana setiap tahapannya dilengkapi dengan evaluasi (Rayanto 

dan Sugianti, 2020).  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Adab Kesuma Bangsa pada tahun ajaran 

2025/2026. Subjek penelitian bervariasi tergantung pada tahapan penelitian. Pada tahap 

pendahuluan, subjeknya adalah Ibu Laeli S.Pd, guru mata pelajaran Matematika, dan 

peserta didik SMP Adab Kesuma Bangsa yang diwawancarai dan diobservasi untuk 

menganalisis kebutuhan. Untuk validasi produk, validatornya terdiri dari tiga dosen ahli 

materi yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun pada mata kuliah yang 

berkaitan dengan materi matematika dan dua dosen ahli media yang memiliki keahlian 

dalam bidang media pembelajaran. Uji coba kelompok kecil akan melibatkan enam 

peserta didik kelas VII Al-Fajr. Sementara itu, uji coba kelompok besar melibatkan 32 

peserta didik dari kelas VII Ad-Dhuha sebagai kelas eksperimen dan 30 peserta didik 

dari kelas VII Al-Lail sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

Cluster Random Sampling. 

Ada empat teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

Pertama, angket digunakan untuk memperoleh informasi terkait bahan ajar yang 

dikembangkan dari responden, baik pada tahap analisis kebutuhan maupun setelah 

pengembangan produk. Kedua,  observasi dilakukan pada fase studi pendahuluan untuk 

mendapatkan gambaran jelas terkait situasi dan konteks pembelajaran. Ketiga, 

wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dari guru 

matematika pada fase studi pendahuluan. Keempat, tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi matematis peserta didik setelah menggunakan lembar kerja peserta 

didik.  Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, kritik dan saran pada angket yang diolah secara deskriptif kualitatif. 

Sedangkan, analisis data kuantitatif digunakan mengolah data yang diperoleh dari 

pengisian lembar angket oleh ahli media, ahli materi, guru dan peserta didik serta hasil 

evaluasi.  
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Berikut adalah teknik analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Analisis Data Kevalidan Media 

Analisis data kevalidan bertujuan untuk menilai sesuai atau tidaknya LKPD 

berbantuan komik matematika yang dikembangkan untuk memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis siswa. Menurut Arikunto (2013), analisis kevalidan 

dihitung menggunakan rumus : 

 

𝑃 =  
𝑋 − 𝑁

𝑀 − 𝑁
 

Keterangan : 

𝑋  : Jumlah skor penilaian validator 

𝑁  : Minimum jumlah skor 

𝑀  : Maksimum jumlah skor 

 

Selanjutnya, 𝑃 yang diperoleh dicocokan dengan kriteria kevalidan media 

pembelajaran. 

Tabel 1. Standar Kriteria Tingkat Kevalidan 

Indeks nilai Kriteria Keterangan 

0,01 ≤ 𝑃 ≤ 0,20 Tidak Valid Kaji Ulang Materi 

0,21 ≤ 𝑃 ≤ 0,40 Kurang Valid Revisi Sebagian dan Kaji Ulang Materi 

0,41 ≤ 𝑃 ≤ 0,60 Cukup Valid Revisi Sebagian 

0,61 ≤ 𝑃 ≤ 0,80 Valid Tidak Revisi 

0,61 ≤ 𝑃 ≤ 0,80 Valid Tidak Revisi 

 

2. Analisis Data Kepraktisan Media 

Setelah diperoleh produk LKPD yang telah divalidasi, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji kepraktisan guna mengetahui sejauh mana LKPD berbasis masalah 

dengan tutor sebaya dapat digunakan secara praktis dalam proses pembelajaran. 

Menurut Arikunto (2013), analisis kepraktisan dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑃 =  
𝑋 − 𝑁

𝑀 − 𝑁
  

 

Keterangan : 

𝑋  : Jumlah skor penilaian validator 

𝑁  : Minimum jumlah skor 

𝑀  : Maksimum jumlah skor 

Setelah melakukan perhitungan indeks kepraktisan, langkah berikutnya adalah 

mencari rataan nilai dari subjek penelitian. Data rataan nilai dari uji kepraktisan 

akan dikelompokkan dalam klasifikasi, sebagaimana disampaikan Arikunto (2013) 

yang tercantum pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Standar Kriteria Tingkat Kepraktisan 

Indeks nilai Kriteria Keterangan 

0,01 ≤ 𝑃 ≤ 0,20 Tidak Praktis Kaji Ulang Materi 

0,21 ≤ 𝑃 ≤ 0,40 Kurang Praktis Revisi Sebagian dan Kaji Ulang Materi 

0,41 ≤ 𝑃 ≤ 0,60 Cukup Praktis Revisi Sebagian 

0,61 ≤ 𝑃 ≤ 0,80 Praktis Tidak Revisi 

0,81 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Praktis Tidak Revisi 

 

3. Analisis Data Keefektifan Media 

Analisis efektivitas dilakukan berdasarkan nilai yang diperoleh melalui tes 

kemampuan literasi matematis, untuk mengetahui sejauh mana LKPD berbantuan 

komik matematika efektif dalam memfasilitasi kemampuan tersebut Instrument 

sebelum nya di uji coba terkebih dahulu oleh peserta didik yang sebelumnya sudah 

pernah mempelajarinya yaitu kelas VIII An-Nur kemudian instrument soal diuji 

kevalidannya, reliabel, daya beda dan tingkat kesukarannya menggunakan software 

Anantes. Selanjutnya, dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata 

yaitu uji-t. Uji-t merupakan salah satu uji statistika parametrik sehingga harus 

mempunyai asumsi yang harus dipenuhi, yaitu uji normalitas dan homogenitas 

(Sugiyono, 2016).  Proses perhitungan uji-t dalam penelitian ini berbantuan program 

SPSS pada taraf signifikansi 5% Adapun hipotesis statistic dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

𝐻0  : 𝜇1 =  𝜇2 (Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan literasi matematis peserta 

didik yang menggunakan LKPD  berbantuan komik dan LKPD yang tidak 

berbantuan komik) 

 

𝐻1  : 𝜇1 =  𝜇2 (Ada perbedaan rata-rata kemampuan literasi matematis peserta didik 

yang menggunakan LKPD  berbantuan komik dan LKPD yang tidak berbantuan 

komik) 

 

Proses perhitungan uji-t dalam penelitian ini berbantuan program SPSS pada taraf 

signifikansi 5%. Adapun kriteria pengambilan keputusannya yaitu (Rinaldi dkk., 

2020): 

a) Jika nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 

b) Jika nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05, maka 𝐻0 diterima 

Apabila data yang diperoleh tidak memenuhi asumsi uji normalitas dan homogenitas, 

maka akan dilakukan uji statistic non-parametik.  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tahapan Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan Komik 

Pengembangan berbantuan komik matematika materi statistika kelas VII SMP Adab 

Kesuma Bangsa menggunakan metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). 
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Berikut merupakan tahapan-tahapan pengembangan desain bahan ajar komik 

menggunakan model ADDIE: 

 

1. Analyze-Evaluate (Analisis-Evaluasi) 

Tahap analisis bertujuan untuk menentukan kebutuhan pembelajaran serta 

mengidentifikasimasalah-masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

matematika (Branch, 2009). Analisis dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek: 

a. Analisis awal: menemukan masalah dasar di kelas VII SMP Adab Kesuma 

Bangsa, yaitu  

1) Anggapan siswa mengalami kesulitan memilih rumus yang tepat dalam soal 

cerita sesuai pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Respon Angket Kesulitan Memilih Rumus dalam Soal Cerita 

        

2) Sumber belajar dan media pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa. Hal 

ini terlihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2. Hasil Angket Pemahaman Peserta Didik terhadap Bacaan  

 

b. Analisis siswa: siswa kelas VII memiliki kecenderungan pasif jika pembelajaran 

hanya menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, diperlukan media 

alternatif berupa bahan ajar komik matematika untuk meningkatkan partisipasi 
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dan motivasi belajar. 

c. Analisis konsep: penyusunan peta konsep yang menguraikan bagian-bagian 

materi statistika 

d. Analisis tujuan pembelajaran: menetapkan indikator pencapaian hasil belajar 

yang akan diintegrasikan dalam LKPD berbantuan komik matematika. 

 

2. Design – Evaluate (Perancangan-Evaluasi) 

Setelah mengetahui kebutuhan dan masalah pembelajaran, tahap selanjutnya adalah 

merancang LKPD berbantuan komik matematika. LKPD berbantuan komik 

matematika ini menggunakan model pembelajaran Guide Inquiry artinya komik 

matematika dalam LKPD tersebut fungsinya untuk membantu  memfasilitasi literasi 

matematis dan disediakan space kosong untuk siswa menemukan konsep statistika 

dengan bimbingan guru. 

 

3. Development – Evaluate (Pengembangan-Evaluasi) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbantuan komik 

matematika yang sudah divalidasi dan direvisi. Kegiatan utama dalam tahap ini 

meliputi: 

a. Pembuatan produk 

Pengembangan LKPD berbantuan komik matematika diperlukan kombinasi berbagai 

perangkat lunak yang saling mendukung sesuai dengan fungsi dan perannya masing-

masing. Penggunaan perangkat lunak sederhana namun tepat dapat membantu 

mempermudah pembuatan desain, pengolahan gambar, penataan teks, hingga 

penyusunan layout yang menarik serta komunikatif bagi peserta didik. Setiap 

aplikasi memiliki keunggulan yang dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan, baik 

untuk pembuatan ilustrasi, pengolahan grafis, maupun penyusunan naskah LKPD. 

Adapun beberapa perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3. Software yang digunakan dalam pengembangan LKPD 

 

LKPD berbantuan komik matematika ini dikembangkan dengan memanfaatkan 

berbagai aplikasi pendukung secara berurutan. Proses dimulai dari penggunaan 

Pixton untuk merancang karakter, ekspresi, dan alur cerita komik sesuai dengan 
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konteks pembelajaran, kemudian hasil desain tersebut diekspor dan disempurnakan 

menggunakan perangkat photo editing (PhotoScape/Photoshop) untuk memperbaiki 

kualitas warna, ukuran, serta ketajaman gambar. Setelah itu, gambar yang telah 

diedit dirapikan kembali melalui aplikasi Paint guna melakukan penyesuaian 

sederhana seperti pemotongan dan perataan objek. Tahap berikutnya, seluruh 

elemen visual yang telah siap disusun secara sistematis pada Microsoft PowerPoint 

untuk mengatur tata letak halaman, sebelum akhirnya dituangkan dalam format 

Microsoft Word sebagai naskah bahan ajar yang utuh sesuai standar penulisan. Agar 

tampilan lebih menarik dan estetis, ditambahkan pula elemen desain dari Canva 

sebagai asesoris visual berupa ikon, ilustrasi, maupun dekorasi pendukung yang 

tetap selaras dengan isi materi. 

LKPD berbantuan komik matematika yang dikembangkan dengan pendekatan 

saintifik dan menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry. Materi yang 

disajikan adalah tentang Statistika, khususnya konsep rata-rata (mean), modus dan 

median. Komik tersebut, peserta didik diperlihatkan situasi sehari-hari yang dikemas 

dalam bentuk percakapan tokoh. Setiap permasalahan disajikan secara bertahap, 

mulai dari masalah sederhana dengan sedikit data hingga masalah yang lebih 

kompleks dengan jumlah data yang lebih banyak. Hal ini sejalan dengan langkah-

langkah pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan. Model pembelajaran Guided Inquiry tercermin 

dalam alur kromik, di mana guru hanya memberikan arahan atau pertanyaan 

pemicu, sementara peserta didik didorong untuk menemukan sendiri konsep rata-

rata melalui proses berpikir. Siswa dituntun untuk menganalisis data, menuliskan 

informasi yang relevan, serta menghitung rata-rata sesuai dengan prosedur yang 

tepat.  Berikut ini tampilan LKPD berbantuan komik matemati pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan LKPD berbantuan komik matematika dengan model 

pembelajaan Guide Inquiry 

 

b. Validasi Media Pembelajaran 

Validasi dilakukan oleh tiga ahli materi dan ahli media. Berikut ini 1disajikan profil validator 

media yang dapat dilihat pada table 3. 
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Tabel 3  Profil Validator Media dan Materi 

 

 

 

 

 

 

Hasil validasi bahan ajar oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar berbantuan komik matematika untuk memfasilitasi 

literasi matematis berada pada kategori valid. Penilaian tersebut didasarkan pada 

beberapa aspek yang telah ditentukan dalam instrumen validasi, meliputi kelayakan 

isi, penyajian materi, serta tampilan media yang digunakan. Dengan demikian, bahan 

ajar yang dikembangkan dinilai telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Adapun hasil validasi tersebut disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Analisis Hasil Penilaian Validasi Materi dan Media 

Aspek 
Validasi Materi Validasi Media 

V1 V2 V3 V1 V2 V3 

Skor Total 70 69 68 64 57 55 

Skor Ideal 80 80 80 68 68 68 

Indeks Hasil 0,83 0,82 0,80 0,92 0,78 0,75 

Keterangan 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 
Valid 

Sangat 

Valid 
Valid 

Sangat 

Valid 

 

 

4. Implementation – Evaluate  (Implementasi-Evaluasi) 

Pada tahap implementasi, media pembelajaran yang telah dinyatakan valid oleh ahli 

materi dan media selanjutnya diuji coba kepada peserta didik. Terdapat beberapa 

tahap uji coba diantaranya tahap uji coba  kepratisan dan uji coba keefektifan. 

 

a. Uji Coba Kepratisan 

Uji coba kepraktisan dilakukan dengan cara uji coba kelompok kecil dengan menguji 

cobakan LKPD berbantuan komik matematika yang terdiri dari 6 orang peserta didik 

selain kelas eksperimen dan control serta  respon seorang guru mata pelajaran 

matematika di SMP Adab Kesuma Bangsa. Kriteria yang digunakan adalah 

pengembangan produk yang memiliki kepraktisan > 60 atau katagori praktis atau 

sangat praktis. Analisis hasil penilaian respons peserta didik dan respon guru 

disajikan pada Table 5. 

 

 

 

 

Nama Pekerjaan Validator 

Dr. Tina  Yunarti, M.Si 
Dosen Pendidikan Matematika 

UNILA 
1 

Dr. Rizki Wahyu Yunian P., M.Pd 
Dosen Pendidikan Matematika 

UIN Raden Intan Lampung 
2 

Fredi Ganda Putra, M.Pd 
Dosen Pendidikan Matem UIN 

Raden Intan Lampung 
3 
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Tabel 5 Analisis Hasil Penilaian Respons Siswa dan Respons Guru 

Aspek 
Respon Siswa Respon 

Guru S1 S2 S3 S4 S5 S6 

Skor Total 55 53 56 55 55 56 73 

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60 80 

Indeks Hasil 0,88 0,84 0,91 0,88 0,88 0,91 0,88 

Keterangan 
Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan jika hasil respons siswa dan respons guru 

terhadap LKPD berbantuan komik matematika pada katagori sangat praktis. 

Sehingga pengambangan LKPD berbantuan komik matematika untuk memfasilitasi 

literasi matematis siswa dinyatakan praktis untuk digunakan. Selanjutnya, uji coba 

lapangan kelompok besar dilakukan setelah uji coba lapangan awal (kelompok kecil) 

dan LKPD berbantuan komik matematika dinyatakan praktis. Uji coba ini 

dilakukan pada kelas VII Ad-Dhua berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperiment 

dan kelas Al-Lail berjumlah 30 siswa sebagai kelas control. Kelas eksperimen diberi 

pembelajaran menggunakan LKPD berbantuan komik matematika sedangkan kelas 

control menggunakan LKPD tanpa bantuan komik matematika. Instrument tes yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas control adalah sama. 

b. Uji Coba Keefektifan 

Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbantuan komik matematika, dilakukan uji 

melalui tes kemampuan literasi matematis peserta didik yang disusun berdasarkan 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan indikator kemampuan 

literasi matematis. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes tersebut 

terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa yang telah mempelajari materi Statistika, 

yaitu pada kelas VII SMP Adab Kesuma Bangsa. Tujuan uji coba ini adalah untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. 

Analisis hasil uji coba dilakukan dengan bantuan program Anates, dan diperoleh 

hasil perhitungan sebagai berikut Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil uji coba butir soal menggunakan program anates 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis butir menggunakan program Anates, ketiga 

instrumen soal menunjukkan kriteria sangat valid, reliabel, memiliki daya pembeda 

yang baik, serta tingkat kesukaran sedang. Dengan demikian, instrumen tersebut 
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layak digunakan untuk uji lanjutan ke uji prasyarat seperti uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata (uji t). 

3) Uji Prasyarat 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui distribysi data normal atau tidak 

normal. Uji  normalitas dalam penelitian ini yaitu uji Shapiro-Wilk menggunakan 

aplikasi SPSS. Hipotesis untuk uji normalitas: 

𝐻0  : data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1 : data sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Kriteria pengambilan Keputusan untuk uji normalitas adalah jika nilai 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑔 ≥

0,05 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji normalitas 

yang telah dilakukan melalui SPSS disajikan Tabel 6.  
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Data Kelas 
Shapiro-Wilk 

Keputusan 
Statistic df Sig 

Posttest 
Eksperimen 0,956 32 0,111 𝐻0 diterima 

Kontrol 0,949 30 0,163 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan jika data posttest memiliki Sig.≥ 0,05 maka 𝐻0 

diterima. Dengan demikian, data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sama atau tidaknya variansi dari 

kelompok data. Uji homogenitas dalam penelitian ini yaitu uji Levene menggunakan 

aplikasi SPSS. Hipotesis uji homogenitas: 

 

𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2

2 :kedua populasi pada data sampel memiliki variansi yang sama 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 :kedua populasi pada data sempel memiliki variansi tidak sama 

 

Kriteria pengambilan Keputusan untuk uji homogenitas adalah jika nilai Sig. ≥ 0,05 

maka 𝐻0 diterima dan jika Sig. < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji homogenitas yang 

telah dilakukan melalui SPSS disajikan pada table 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Data Levene Statistik df1 df2 Sig. Keputusan 

Posttest 0,059 1 60 0,389 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan jika data Posttest memiliki nilai Sig.≥ 0,05 maka 

𝐻0 diterima. Dengan demikian, data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang homogen. 
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c) Uji Perbedaan Rata-rata Dua Kelompok 

Setelah dilakukan uji presyarat maka dilakukan uji perbedaan rata-rata dua 

kelompok eksperimen dan kontrol. Uji perbedaan rata-rata dua kelompok dalam 

peneltian ini yaitu uji t (Independent Sample T Test) menggunakan aplikasi SPSS. 

Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang memiliki 

data distribusi normal dan homogen (Sugiyono, 2017). 

Hipotesis untuk uji t: 

Kriteria  pengambilan Keputusan untuk uji t adalah jika nilai 𝑆𝐼𝑔, ≥ 0,05 maka 𝐻0 

diterima jika nilai 𝑆𝑖𝑔. < 0.05 maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji t yang telah dilakukan 

melalui SPSS disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji t Postest 

Data t df Sig. Keputusan 

Posttest 6,618 60 <0,001 𝐻0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan jika data Posttest memiliki nilai Sig. < 0,05 

maka 𝐻0 ditolak dalam arti ada perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan 

akhir (Posttest) representasi matematis siswa yang menggunakan multimedia 

interaktif dengan yang tidak menggunakan multimedia interaktif. nelitian 

tentang pengembangan bahan ajar berbantuan komik matematika ini 

memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran matematika. Bahan ajar 

berbantuan komik matematika ini dirancang untuk memfasilitasi kemampuan 

literasi matematis peserta didik pada materi statistika, dengan tahapan Guide 

Inquiry yang mendorong peserta didik untuk aktif mengeksplorasi informasi, 

menemukan konsep, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan proses 

pengembangan dan penelitian, bahan ajar berbantuan komik matematika dapat 

memfasilitasi kemampuan literasi matematis yang memenuhi kriteria valid, 

praktis dan efektif. Siswono (2019) mengatakan suatu produk dikatakan memiliki 

mutu baik apabila sesuai dengan kriteria valid, praktis dan efektif.  

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

Pengembangan bahan ajar komik matematika menggunakan model ADDIE memenuhi 

kriteria valid. Hasil penilaian ahli menunjukkan bahwa komik matematika layak 

digunakan sebagai bahan ajar. Perolehan skor kevalidan ahli materi adalah 0,85, dan 

skor kevalidan ahli media adalah 0,86, sehingga secara keseluruhan berada pada 

kategori valid. Bahan ajar komik matematika memenuhi kriteria praktis. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil respons peserta didik dan guru yang memberikan penilaian positif 

terhadap kemudahan penggunaan dan daya tarik komik. Skor kepraktisan respons siswa 

sebesar 0,86, dan skor kepraktisan respons guru sebesar 0,90, sehingga komik 

matematika tergolong praktis digunakan dalam pembelajaran.  Bahan ajar komik 

matematika efektif dalam memfasilitasi kemampuan literasi matematis peserta didik. 
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Berdasarkan hasil uji efektivitas menggunakan desain posttest only, analisis uji t 

menunjukkan bahwa nilai Sig. < 0,05 sehingga terdapat perbedaan rata-rata hasil 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

proses penelitian dan pengembangan bahan ajar ini. Ucapan terima kasih disampaikan 

kepada dosen pembimbing dan validator ahli materi, bahasa, serta media yang telah 

memberikan arahan, masukan, dan penilaian yang sangat berharga. Terima kasih juga 

kepada guru dan peserta didik SMP Adab Kesuma Bangsa yang telah bersedia menjadi 

subjek penelitian sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. Tidak lupa, 

penghargaan diberikan kepada keluarga dan rekan sejawat yang senantiasa memberikan 

dukungan moril maupun motivasi.  

6.  REKOMENDASI 

Bahan ajar komik matematika yang telah dikembangkan sebaiknya digunakan secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran, khususnya pada materi yang membutuhkan 

visualisasi dan konteks nyata agar peserta didik lebih mudah memahami konsep. 

Selanjutnya, guru diharapkan dapat mengombinasikan penggunaan bahan ajar komik 

ini dengan metode pembelajaran aktif lainnya sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih variative. 
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